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Abstrak  

Bandar udara memiliki fasilitas yang disediakan untuk calon penumpang agar calon penumpang 

merasakan keamanan dan kenyamanan. Fasilitas yang sangat penting salah satunya yaitu Walk 

Through Metal Detector. Penelitian dengan judul “Optimalisasi Fasilitas Walk Through Metal 

Detector Terhadap Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara Di Security Check Point 2 Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali”, memiliki rumusan masalah sejauh mana tidak optimalnya 

fasilitas Walk Through Metal Detector pada Security Check Point 2 (SCP 2) yang menyebabkan 

antrian penumpang dan penurunan Level Of Service (LOS). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengoptimalan fasilitas Walk Through Metal Detector terhadap pelayanan pengguna jasa 

bandar udara. Penelitian ini menggunakan metode observasi, penyebaran kuesioner dan studi 

kepustakaan. Adapun sumber data jumlah penumpang berdasarkan data dari Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai, serta lalu lintas statistik Angkasa Pura I. Data akan dianalisa dengan 

metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

pemanfaatan fasilitas- fasilitas untuk Walk Through Metal Detector di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali sebagai titik pemeriksaan penumpang kurang optimal yang mengakibatkan 

antrian penumpang di saat jam-jam sibuk. Antrian penumpang tersebut dapat mengurangi poin 

penilaian Level Of Service yang dilakukan setidaknya 1 tahun sekali. 

Kata kunci: Optimalisasi, Walk Through Metal Detector, Security Check Point, Level Of Service, 

Bandara I Gusti Ngurah Rai. 

 

Abstract 

The airport has facilities provided for prospective passengers so that the prospective passengers 

feel the safety and comfort. The most important facility is the Walk Through Metal Detector. 

Research with the title "Optimization of Walk Through Metal Detector on User Service of airport 

services at Security Check Point 2 I Gusti Ngurah Rai International Airport", has a problem with the 

extent of the optimal Walk Through Metal Detector facility at Security Check Point 2 (SCP 2) which 

causes passenger queues and a decreased Level Of Service (LOS). The purpose of this research is to 

know the optimization of Walk Through Metal Detector facilities to airport service users.The 

research uses observation methods, dissemination of questionnaires and literature studies. The data 

source of the number of passengers based on data from I Gusti Ngurah Rai International Airport, 

and traffic statistics Angkasa Pura I. Data will be analyzed by qualitative descriptive method.Based 

on the analysis of the data done, the conclusion that the utilization of facilities for Walk Through 

Metal Detector at I Gusti Ngurah Rai International Airport Bali as a passenger check point is less 

than optimal which resulted in the queue of passengers during peak hours. The passenger's queue 

can reduce the Level Of Service scoring points done at least 1 year. 

Keyword: Optimization, Walk Through Metal Detector, Security Check Point, Level Of Service, I Gusti 

Ngurah Rai Airport. 

 

PENDAHULUAN  

Pengoptimalisasian fasilitas-fasilitas pada 

Security Check Point 2 (SCP 2) yang 

disediakan oleh Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai, Bali perlu dilaksanakan 

demi kelancaran pemeriksaan penumpang dan 

barang. Calon penumpang di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai dari tahun ke 

tahun selalu bertambah, maka jika tidak 

dilaksanakan pengoptimalisasian fasilitas 

tersebut akan terjadi penumpukan penumpang 
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pada Security Check Point 2 (SCP 2). Waktu 

untuk pemeriksaan normal yakni < 3 menit, 

sedangkan untuk pemeriksaan secara khusus 

diperlukan waktu < 8 menit. Waktu tunggu 

bagi penumpang sampai siap dilayani yaitu < 

7 menit (Peraturan Menteri Perhubungan 

nomor 178 Tahun 2015). 

Dalam Penelitian ini terdapat batasan masalah 

yaitu Penggunaan fasilitas Walk Through 

Metal Detector (WTMD) pada Security Check 

Point 2 (SCP 2) belum optimal, Jumlah 

fasilitas Walk Through Metal Detector 

(WTMD) pada Security Check Point 2 (SCP 2) 

belum optimal. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah penggunaan dan penghitungan 

jumlah fasilitas Walk Through Metal Detector 

(WTMD) pada Security Check Point 2 (SCP 

2) hingga dikatakan optimal di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai, Bali. 

 

METODE 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: Pertama, observasi yang dilakukan 

langsung di lapangan atau On the Job Training 

di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai, Bali. Kedua, kuesioner yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner ke 35 responden yang 

berisikan daftar pernyataan tentang masalah 

yang diteliti di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai, Bali. Dan yang ketiga 

adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research) untuk memperoleh berbagai 

informasi yang dijadikan sebagai dasar teori 

dan acuan dalam mengolah data, dengan cara 

membaca, mempelajari, menelaah dan 

mengkaji literatur-literatur dari berbagai 

sumber baik media cetak maupun media 

elektronik yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang 

bersumber dari Passenger and Landside 

service officer. Data-data yang diperlukan 

adalah data laporan rekap harian penumpang 

penumpang pada saat peak hour Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai, Bali. 

Metode analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penghitungan kebutuhan jumlah 

jalur pemeriksaan sesuai pada KM 20 Tahun 

2005 tentang Pemberlakuan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) mengenai Terminal 

Penumpang Bandar Udara sebagai standar 

wajib. Sedangkan instrument penelitian yang 

digunakan adalah perhitungan skala likert 

untuk mengukur Optimalisasi fasilitas Walk 

Through Metal Detector terhadap Pelayanan 

Pengguna Jasa Bandar Udara Di Security 

Check Point 2 Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai, Bali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai, Bali memiliki banyak penumpang per 

harinya. Berikut data penumpang harian : 

 

Tabel 1 Data Rekap Penumpang Harian 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan kapasitas 

penumpang sesuai jadwal penerbangan yang 

ada mulai dari pukul 06.00-08.00 WITA 

berjumlah 1907 penumpang, kemudian pukul 

08.00-10.00 WITA berjumlah 1791, dan 

didapatkan puncak peak hour adalah pukul 

10.00- 12.00 WITA dengan 2036 penumpang, 

serta 1508 penumpang pada pukul 12.00-

14.00 WITA. 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai, Bali juga memiliki 4 jalur pemeriksaan di 
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Security Check Point 2 (SCP2). Dengan 4 jalur 

pemeriksaan dan data rekap penumpang, serta 

cara penghitungan jumlah X-Ray (secara 

terpusat) menurut KM 20 tahun 2005. Berikut 

rumus penghitungan yang telah ditetapkan : 

Tabel 2 Rumus Penghitungan X-Ray secara 

terpusat 

 

Pada tabel 2 diatas Jumlah penumpang pada 

saat peak hour berjumlah 2036 penumpang 

berangkat dan 0 penumpang transit, dan 

alokasi waktu 2 jam atau 120 menit dengan 

waktu pemeriksaan normal kurang dari 3 

menit. Serta diketahui jumlah jalur 

pemeriksaan yaitu berjumlah 4 jalur 

pemeriksaan. 

Perhitungan Jumlah Kebutuhan Jalur 

Pemeriksaan 

Untuk mengetahui jumlah kebutuhan jalur 

pemeriksaan di Security Check Point 2 (SCP 

2) perlu diketahui jumlah Penumpang pada 

saat peak hour dan jumlah penumpang 

transit di Bandar Udara tersebut. Berikut 

Penghitungan jumlah kebutuhan jalur 

pemeriksaan di Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai, Bali. 

 
Gambar 1 Penghitungan Jumlah Kebutuhan 

Jalur Pemeriksaan 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat diketahui 

penumpang pada peak hour berjumlah 2036 

penumpang dan memiliki 0 pernumpang 

transit. Maka dapat dihitung berapa jumlah 

jalur pemeriksaan yang dibutuhkan, yaitu 

berjumlah 7 jalur pemeriksaan agar dikatakan 

ideal. 

 
Gambar 2 Penghitungan Waktu Pemeriksaan 

dengan 7 Jalur Pemeriksaan 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, dapat diketahui 

jika 2036 penumpang dibagi dengan 7 jalur 

pemeriksaan makan akan di dapatkan tiap 

jalurnya dilewati sebanyak 291 penumpang. 

Dari 291 penumpang tersebut, dibagi 120 

menit (alokasi waktu) maka akan di dapat di 

tiap jalur pemeriksaan akan dilewati 2 

penumpang per-menitnya. Ini dinilai sangat 

baik dan efisien karena mengacu pada 

Keputusan Menteri Perhubungan no KM 20 

Tahun 2005. 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

penelitian kuesioner yang hasil skornya 

menggunakan skala likert (Sugiyono, 

2012:94) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Nilai Skor X dan Y 

Selanjutnya dapat dicari korelasi ranknya 

dengan dibuat tabel sebagai berikut: 
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Gambar 2 Korelasi Rank Spearman 

 

 

Nilai-nilai dari KK (Iqbal Hasan, 2001:234) : 

1. KK = 0, tidak ada korelasi 

2. 0 < KK ≤ 0,20, korelasi sangat 

rendah/lemah sekali 

3. 0,20 < KK ≤ 0,40, korelasi 

rendah/lemah tapi pasti 

4. 0,40 < KK ≤ 0,70, korelasi yang cukup 

berarti 

5. 0,70 < KK ≤ 0,90, korelasi yang tinggi, kuat 

6. 0,90 < KK < 1,00, korelasi yang sangat 

tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan 

7. KK = 1, Korelasi sempurna 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil skor 

koefisien korelasi 0,6 yang artinya, ada 

korelasi yang cukup berarti antara variabel X 

dan variabel Y. Karena hasil yang diperoleh 

tidak menghasilkan skor ¬minus maka artinya 

hubungan tersebut positif, yaitu apabila 

variabel X meningkat (optimalisasi fasilitas 

Walk Through Metal Detector), maka variabel 

Y (pelayanan pengguna jasa Bandar Udara) 

juga akan meningkat atau optimal 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan manual Handbook Walk 

Through Metal Detector dan PM 178 tahun 

2015 tentang Level Of Service, tidak 

optimalnya fasilitas Walk Through Metal 

Detector pada Security Check Point 2 

disebabkan oleh fasilitas penunjang yang 

seharusnya di manfaatkan dengan sebaik- 

baiknya. Fasilitas penunjang yang perlu 

dimanfaatkan diantaranya seperti battery 

back-up untuk keperluan emergency, 

dudukan lantai perekat dan komputerisasi 

kontrol     monitor     Analyzer     (CMA), 

pemanfaatan fasilitas desktop remote 

control, serta melakukan service pada 

fasilitas Walk Through Metal Detector 

secara kondisional maupun berkala. 

2. Terbatasnya jumlah fasilitas Walk Through 

Metal Detector (WTMD) diiringi 

penumpang berangkat pada jam-jam sibuk 

di terminal domestik Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

menimbulkan antrian penumpang. Antrian 

penumpang ini dapat mengurangi poin atau 

score penilaian pelayanan pengguna jasa 

Bandar Udara 

 

Saran 

1. Agar penggunaan fasilitas Walk Through 

Metal Detector dapat optimal, maka 

Bandar Udara perlu menambahkan atau 

memanfaatkan fasilitas-fasilitas 

penunjang pada Walk Through Metal 

Detector seperti battery back-up untuk 

emergency, dudukan lantai perekat dan 

komputerisasi kontrol monitor Analyzer 

(CMA), pemanfaatan fasilitas desktop 

remote control serta melaksanakan service 
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secara berkala maupun kondisional 

terutama di terminal domestik Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai, 

Bali. 

2. Unit penyelenggara Bandara Udara 

memberikan penambahan unit Walk 

Through Metal Detector di Security Check 

Point 2 terminal domestik Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

sejumlah 3 unit. 
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